
October 6 

“The Day and Hour of Christ's Coming 
Announced” 

But of that day 

and hour 

knoweth no 

man, no, not 

the angels of 

heaven, but 

my Father on-

ly. Matthew 

24:36. 

The voice of 

God is heard 

from heaven, 

declaring the 

day and hour 

of Jesus’ coming, and delivering ever-

lasting covenant to His people. Like 

peals of loudest thunder His words 

roll through the earth. The Great Con-

troversy, 640. 

He spoke one sentence, and then 

paused, while the words were rolling 

through the earth. The Israel of God 

stood with their eyes fixed upward, 

listening to the words as they came 

from the mouth of Jehovah and rolled 

through the earth like peals of loudest 

thunder. It was awfully solemn. At the 

end of every sentence the saints 

shouted, “Glory! Hallelujah!”  Early 

Writings, 285, 286. 

The living saints, 144,000 in number, 

knew and understood the voice, while 

the wicked thought it was thunder 

and an earthquake. Early Writings, 15. 

The Israel of God stand listening, with 

their eyes fixed upward. Their counte-

nances are lighted up with His glory, 

and shine as did the face of Moses 

when he came down from Sinai. The 

wicked cannot look upon them. And 

when the blessing is pronounced on 

those who have honored God by 

keeping His Sabbath holy, there is a 

mighty shout of victory. The Great 

Controversy, 640. 

Then commenced the jubilee, when 

the land should rest. Early Writings, 

35. 

A glorious light shone upon them [the 

saints]. How beautiful they then 

looked! All marks of care and weari-

ness were gone, and health and beau-

ty were seen 

in every 

countenance. 

Their ene-

mies, the 

heathen 

around them, 

fell like dead 

men; they 

could not 

endure the 

light that 

shone upon 

the deliv-

ered, holy ones. This light and glory 

remained upon them, until Jesus was 

seen in the clouds of heaven. Early 

Writings, 272, 273. 

And I saw a flaming cloud come where 

Jesus stood. Then Jesus ... took His 

place on the cloud which carried Him 

to the East, where it first appeared to 

the saints on earth—a small black 

cloud which was the sign of the Son of 

man. While the cloud was passing 

from the Holiest to the East, which 

took a number of days, the synagogue 

of Satan worshipped at the saints’ 

feet.23Broadside, “To the Little Rem-

nant Scattered Abroad,” April 6, 1846. 



6 Oktober 

"Hari dan Jam Kedatangan Kristus 
Diumumkan“ 

Tetapi tentang 

hari dan saat itu 

tidak 

seorangpun 

yang tahu, ma-

laikat-malaikat 

di sorga tidak, 

dan Anakpun 

tidak, hanya 

Bapa sendiri. 

Matius 24:36.  

Suara Allah 

terdengar dari 

surga, menyatakan hari dan jam ked-

atangan Yesus, dan mengantarkan per-

janjian yang abadi kepada umatNya. 

Bagaikan gema suara guntur yang san-

gat dahsyat perkataan-Nya itu 

terdengar meliputi bumi.  

Dia mengucapkan satu kalimat, dan 

kemudian beristirahat, sementara per-

kataan itu meliputi bumi. Israel milik 

Allah berdiri dengan mata terpana, 

mendengarkan perkataan yang keluar 

dari mulut Jehova dan memenuhi bumi 

bagaikan suara guntur yang amat 

dahsyat.  Sungguh hening waktu itu. 

Pada akhir dari setiap kalimat orang-

orang kudus itu berseru, “Kemuliaan! 

Haleluya!” 

Orang-orang kudus yang hidup itu, 

144.00 jumlahnya, mengenal dan 

mengetahui suara itu, sementara orang

-orang jahat menyangka itu adalah pe-

tir dan sebuah gempa bumi.  

Israel milik Allah berdiri mendengar-

kan, dengan mata mereka menatap ke 

atas. Wajah-wajah mereka disinari 

kemuliaan-Nya, dan bersinar seperti 

wajah Musa tatkala dia turun dari Si-

nai. Orang-orang jahat tak bisa 

menatap mereka. Dan ketika berkat 

dinyatakan bagi mereka yang telah 

menghormati Allah dengan memeliha-

ra hari Sabat-Nya suci, maka terdengar 

sebuah seruan keras akan keme-

nangan.   

Maka dimulailah tahun Yobel, bilama-

na bumi harus beristirahat.  287.5 

Sebuah terang yang mulia bersinar atas 

mereka [orang-orang kudus itu]. Beta-

pa indahnya mereka terlihat saat itu. 

Semua tanda perawatan dan keletihan 

telah lenyap, dan kesehatan serta 

keindahan terlihat di setiap wajah. 

Musuh-musuh 

mereka, orang-

orang kapir di 

sekeliling 

mereka, mera-

sa seperti 

orang-orang 

yang mati; 

mereka tidak 

dapat tahan 

melihat cahaya 

yang bersinar 

atas umat yang 

dibebaskan itu, orang-orang kudus. 

Terang dan kemuliaan menetap atas 

mereka sampai Yesus terlihat di awan-

awan di langit.  

Dan aku tampak sebuah awan yang 

bernyala muncul di mana Yesus berdiri. 

Kemudian Yesus……mengambil tempat-

Nya pada awan itu yang membawa-

Nya ke sebelah Timur, di mana muncul 

pertama kalinya kepada orang-orang 

kudus di bumi—sebuah awan hitam 

yang kecil yang merupakan pertanda 

Anak Manusia itu. Sementara awan itu 

berjalan dari Tempat Mahasuci ke 

sebelah Timur, yang memakan waktu 

beberapa hari, maka kaabah Setan me-

nyembah di kaki orang-orang kudus 

itu.    


